6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan perancangan dan analisis terhadap struktur Gedung A

Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, maka diperoleh beberapa kesimpulan

seperti di bawah ini :

1.

Perencanaan atap menggunakan rangka baja. Kuda-kuda pada atap
menggunakan baja profil WF 150x75x5x7 dan WF200x100x5.5x8 serta
profil C 100x50x20x2.3 digunakan untuk gording.

Pelat lantai A1 menggunakan ketebalan 130 mm dengan tulangan tumpuan
arah x dan y menggunakan D10-150 dan D10-200, sedangkan tulangan
lapangan arah x dan y menggunakan D10-200 dan D10-250.

Pelat lantai A2 (Waffle slab) menggunakan ketebalan 70 mm dengan tulangan
tumpuan dan lapangan arah x dan y menggunakan D10-140.

Pelat tangga dan pelat bordes menggunakan ketebalan 130 mm dengan
tulangan tumpuan dan lapangan menggunakan D 16-120 serta tulangan susut
menggunakan D 10-250. Balok bordes menggunakan dimensi 250x450
dengan tulangan tarik 3D16 dan tulangan tekan 3D16.

Balok yang direncanakan ada 3 macam yaitu balok induk, balok anak dan
balok lift. Balok induk dan balok lift menggunakan dimensi 450x700 mm,
sedangkan balok anak menggunakan dimensi 150x250 mm, ketiga jenis balok

menggunakan tulangan longitudinal dan transversal yang berbeda.
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Dari perhitungan kolom diperoleh ukuran kolom yang bervariasi dari lantai
semi basement sampai lantai 7. Pada lantai semi basement — lantai 2
menggunakan kolom 1000X1000 mm, pada lantai 3-4 menggunakan kolom
800X800 mm dan pada lantai 5-7 menggunakan kolom 600X600 mm.
Dinding geser yang dirancang menggunakan dimensi 400X7200 mm dan
menggunakan tulangan 50D25 untuk tulangan utama dan tulangan sengkang
menggunakan D13-400.
Dari perhitungan fondasi bored pile diperoleh ukuran pile cap 6.4X6.4 m.
Bored pile menggunakan diameter 0.8m dengan jumlah 9 buah dan ditanam
sedalam 24m.
Penulangan pada pilecap menggunakan tulangan D25-200 untuk tulangan
bagian atas arah x dan y, sedangkan untuk tulangan bagian bawah
menggunakn tulangan D25-100. Penulangan pada bored pile menggunakan
tulangan 12D25 untuk tulangan utama dan D13-35 untuk tulangan sengkang
dan dipasang secara spiral.

Saran

Dari penulisan tugas akhir ini penulis dapat memberikan beberapa saran :
Penggunaan software bantu seperti ETABS dan SAP 2000 serta Spcolumn
dapat mempermudah pengerjaan tugas akhir.
Perhitungan estimasi dimensi perlu diperhatikan dengan cermat agar tidak

terjadi pengulangan perhitungan dimensi struktur.
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